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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya dapat dismpulkan bahwa: 

Relasi gender pasangan suami istri pada masyarakat Desa Binajaya dimana 

Para istri bekerja sebagai buruh tani untuk membantu suami memenuhi kebutuhan 

rumah tangga, hal ini dilkukan karena upah atau gaji yang diterimah oleh suami 

mereka tidak mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. Pada dasarnya yang membuat 

para istri bekerja diluar rumah sebagai buruh tani yaitu membantu suami mencari 

nafkah untuk  menambah penghasilan suami yang tebilang kecil dan tidak seimbang 

dengan kebutuhan rumah tangga. Hal ini dikarenakan penghasilan atau upah yang 

diterimah suami dari hasil pekerjaannya tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 

rumah tangga. Peran Istri dalam menafkahi kebutuhan rumah tangga sudah dapat 

terlihat dari istri yang bekerja diluar rumah mencari nafkah sebagai buruh tani.    

Peran istri sebagai ibu rumah tangga yang bekerja diluar rumah membawa 

dampak yang positif bagi kondisi ekonomi keluarga. Dari penghasilan yang diperoleh 

dapat menambah penghasilan suami yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

rumah tangga dan kebutuhan lainnya. Sementara suami yang tidak bekerja mengganti 

peran istri dalam mengerjakan pekerjaan rumah tangga/domestik seperti memasak dan 

mencuci pakaian dan mengurus anak-anak. Sehingga dalam kehidupan masyarakat 
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Desa Binajaya terjadi relasi gender pada pasangan suami istri dalam peran menafkahi 

kebutuhan rumah tangga. 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada ibu-ibu yang bekerja  tersebut: 

1.  Diharapkan pada pasangan suami istri (pasutri) agar dapat menjalankan tugas 

dan perannya dengan baik. Tugas dan tanggung jawab suami adalah sebagai 

pemenuh kebutuhan rumah tangga, karena tugas istri lebih kedalam mengelola 

kerumah tangga dan pencari nafkah tambahan saja.  

2. Diharapkan pada pasangan suami istri (pasutri) dalam pembagian kerja agar 

dapat menjalankan tugas dan perannya dengan baik. 
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